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ABSTRAK

Rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran masih menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru menyebabkan peserta didik kurang memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, dan membangun
pengetahuan secara aktif. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah Model Group
Investigation, yaitu salah satu model dalam pendekatan Cooperative Learning yang
menekankan kegiatan investigasi, diskusi, dan kolaborasi antarpeserta didik. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh Model Group Investigation terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas VIII. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
quasi-experimental tipe Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di
SMPTS IT Ad Durrah Medan dengan melibatkan 60 siswa yang terdiri atas 30 siswa pada kelas
eksperimen dan 30 siswa pada kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang
diberikan dalam bentuk pretest dan posttest serta dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan Independent Samples t-Test dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan penerapan Model Group Investigation
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa Model Group
Investigation efektif menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada
peserta didik sehingga dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Key Words: Group Investigation; Cooperative Learning, hasil belajar, Pendidikan Agama Islam,
quasi-experimental.

Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam membentuk peserta didik
yang tidak hanya menguasai aspek kognitif keagamaan, tetapi juga memiliki karakter religius,
kemampuan berpikir kritis, serta kecakapan sosial yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran PAI tidak cukup berorientasi pada penguasaan
materi ajar, melainkan harus mampu menciptakan pengalaman belajar yang mendorong peserta
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didik berpartisipasi secara aktif dalam mengonstruksi pengetahuan, menginternalisasi nilai-
nilai Islam, serta mengembangkan kemampuan bekerja sama dan memecahkan masalah secara
kolaboratif.! Namun demikian, praktik pembelajaran PAI di berbagai satuan pendidikan masih
menghadapi tantangan berupa dominasi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-
centered), sehingga keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran belum
berkembang secara optimal.>

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik, baik pada aspek
penguasaan konsep maupun kemampuan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah cenderung membatasi
kesempatan peserta didik untuk berdiskusi, bertukar gagasan, melakukan eksplorasi, dan
membangun pemahaman melalui interaksi sosial. Padahal, paradigma pembelajaran abad ke-21
menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang harus diberi ruang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas sebagai
kompetensi esensial dalam menghadapi perubahan sosial dan perkembangan ilmu
pengetahuan.?

Salah satu pendekatan yang dipandang mampu menjawab kebutuhan tersebut adalah
Cooperative Learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan belajar secara bersama
melalui interaksi, tanggung jawab individu, dan saling ketergantungan positif. Dalam
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajarnya
sendiri, tetapi juga terhadap keberhasilan anggota kelompoknya. Salah satu model yang
berkembang dalam pendekatan Cooperative Learning adalah Group Investigation (GI), yaitu
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih topik,
merencanakan  penyelidikan, mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta
mempresentasikan hasil investigasi secara kolaboratif.# Karakteristik tersebut menjadikan
Group Investigation relevan diterapkan pada pembelajaran PAI karena mendorong peserta didik
membangun pemahaman keagamaan melalui proses penyelidikan, dialog, dan refleksi bersama.

Dalam perspektif Islam, pembelajaran yang menekankan kerja sama dan musyawarah
memiliki landasan normatif yang kuat. Allah Swt. berfirman: "... dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu..." (QS. Ali 'Tmran [3]:159).5 Prinsip musyawarah tersebut menunjukkan
bahwa proses memperoleh pengetahuan tidak hanya berlangsung melalui transmisi informasi
dari guru kepada peserta didik, tetapi juga melalui interaksi, pertukaran pendapat, dan kerja
sama dalam menyelesaikan persoalan. Sejalan dengan itu, Rasulullah saw. juga bersabda bahwa
hubungan antarmukmin ibarat bangunan yang saling menguatkan satu sama lain.® Nilai-nilai

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2019).

2 Sutarto, "Strategi Guru untuk Meningkatkan Keterampilan 4C's (Kolaborasi, Komunikasi, Berpikir
Kritis dan Kreatif) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam," JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia)
9, no. 3 (2023): 1543-1552.

3 Luthfiyani, P. W., K. Rajab, dan Masyhuri, "Pendekatan Konstruktivisme dalam Psikologi Belajar
Berbasis Nilai-Nilai Islam," Hamalatul Qur'an: Jurnal llmu-Ilmu Al-Qur'an 6, no. 1 (2025): 20-36.

4 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice, 2nd ed. (Boston: Allyn &
Bacon, 1995).

5 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan, QS. Ali
'Imran [3]: 159.

¢ Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Kitab al-Adab, no. 481; Muslim ibn al-Hajjaj,
Sahith Muslim, no. 2585.
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tersebut menjadi landasan filosofis bagi penerapan pembelajaran kolaboratif dalam Pendidikan
Agama Islam.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Group Investigation mampu
meningkatkan hasil belajar, keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial
peserta didik. Wasingah melaporkan bahwa model Group Investigation berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam melalui aktivitas investigasi dan diskusi
kelompok yang terstruktur.” Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi
peserta didik sebagai kompetensi utama pembelajaran abad ke-21.2 Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan aktivitas belajar atau diterapkan
pada mata pelajaran selain Pendidikan Agama Islam. Penelitian yang secara khusus menguji
pengaruh model Group Investigation terhadap hasil belajar PAI pada konteks sekolah Islam
terpadu tingkat SMP masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat ruang kajian yang perlu dikembangkan,
khususnya mengenai efektivitas penerapan model Group Investigation dalam meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada lingkungan sekolah Islam terpadu. Karakteristik
sekolah Islam terpadu yang mengintegrasikan pembelajaran umum dan nilai-nilai keislaman
memberikan konteks yang berbeda dibandingkan sekolah umum, sehingga temuan penelitian
sebelumnya belum tentu dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh penerapan model Group Investigation terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas VIII di SMPTS IT Ad Durrah Medan. Hasil penelitian diharapkan tidak
hanya memperkaya kajian empiris mengenai implementasi pembelajaran kooperatif dalam
Pendidikan Agama Islam, tetapi juga menjadi alternatif strategi pembelajaran yang dapat
diterapkan guru untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental
melalui Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok yang tidak
dipilih secara acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Group Investigation,
sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. Desain
tersebut dipilih untuk menguji pengaruh penerapan model Group Investigation terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.?

Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 di SMPTS IT Ad
Durrah Medan, Sumatera Utara. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang
berjumlah 60 orang dan terbagi ke dalam dua kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, sehingga kelas VIII-A ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas
VIII-B sebagai kelompok kontrol, masing-masing berjumlah 30 siswa.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah model Group Investigation, sedangkan
variabel dependen adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Penerapan model Group

7 Wasingah, "Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam," Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual 2, no. 3 (2017): 356-370.
8 Sutarto, "Strategi Guru untuk Meningkatkan Keterampilan 4C's (Kolaborasi, Komunikasi, Berpikir
Kritis dan Kreatif) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam."
° Sutarto, "Strategi Guru untuk Meningkatkan Keterampilan 4C's (Kolaborasi, Komunikasi, Berpikir
Kritis dan Kreatif) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam."
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Investigation dilakukan melalui tahapan pembentukan kelompok, identifikasi topik,
perencanaan investigasi, pengumpulan informasi, penyusunan laporan, presentasi hasil, dan
evaluasi kelompok. Adapun hasil belajar diukur berdasarkan skor tes yang diperoleh siswa
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol melalui pemberian pretest dan posttest. Observasi dilakukan
untuk mengamati keterlaksanaan sintaks model Group Investigation selama proses
pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa
profil sekolah, jumlah peserta didik, perangkat pembelajaran, dan dokumentasi kegiatan
penelitian.

Instrumen tes disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda butir soal sehingga memenuhi persyaratan sebagai alat
ukur penelitian.”

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Tahap awal
analisis meliputi uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan
Levene's Test sebagai uji prasyarat analisis. Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test pada
taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan.”

Hasil dan Pembahasan

a). Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan Model Group Investigation dan kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok memperoleh
pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Setelah proses pembelajaran selesai,
kedua kelompok diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama untuk mengukur hasil
belajar Pendidikan Agama Islam.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada kedua
kelompok relatif sebanding. Setelah perlakuan diberikan, rata-rata hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 89,17, sedangkan rata-rata kelas kontrol
sebesar 74,33. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan Model Group Investigation
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.

10 Sutarto, "Strategi Guru untuk Meningkatkan Keterampilan 4C's (Kolaborasi, Komunikasi, Berpikir

Kritis dan Kreatif) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam."
! Sutarto, "Strategi Guru untuk Meningkatkan Keterampilan 4C's (Kolaborasi, Komunikasi, Berpikir

Kritis dan Kreatif) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam."
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Tabel 1
Statistik Deskriptif Hasil Belajar
Kelompok Pretest Posttest N-Gain Kategori
Eksperimen 89,17 0,706 Tinggi
Kontrol 74,33 0,376 Sedang

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data kedua kelompok berdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen sehingga memenuhi asumsi untuk dilakukan uji

parametrik.
Tabel 2
Ringkasan Hasil Uji Prasyarat
Analisis Sig. Keterangan
Normalitas > 0,05 Berdistribusi normal
Homogenitas > 0,05 Varians homogen

Pengujian hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis penelitian
diterima. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan Model Group Investigation dengan
peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Tabel 3
Hasil Independent Samples t-Test
Variabel Sig. (2-tailed) Keputusan
Hasil Belajar PAI 0,000 H, ditolak

Hasil analisis Normalized Gain (N-Gain) memperlihatkan bahwa peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 0,706,
sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 0,376. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan Model Group Investigation lebih besar dibandingkan pembelajaran
yang dilakukan secara konvensional.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Group Investigation
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII.
Hal tersebut dibuktikan melalui perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol serta diperkuat oleh hasil uji Independent Samples ¢t-Test yang menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis investigasi
kelompok mampu menghasilkan capaian belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional.
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Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari karakteristik Model Group
Investigation yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.

Melalui model ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
terlibat dalam menentukan topik kajian, merancang langkah investigasi, mencari berbagai
sumber informasi, mendiskusikan hasil temuan, serta mempresentasikan hasil investigasi
kepada kelompok lain. Aktivitas tersebut mendorong peserta didik membangun pemahaman
secara mandiri melalui proses interaksi dan kolaborasi sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang menempatkan interaksi
sosial sebagai faktor utama dalam pembentukan pengetahuan.

Selain meningkatkan pemahaman konseptual, penerapan Model Group Investigation
juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, dan memecahkan masalah
secara kolaboratif. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, proses tersebut memiliki relevansi
yang kuat karena nilai-nilai musyawarah, kerja sama (ta'awun), saling menghargai, dan
tanggung jawab merupakan bagian integral dari pembentukan karakter Islami. Dengan
demikian, implementasi Model Group Investigation tidak hanya berorientasi pada peningkatan
aspek kognitif, tetapi juga mendukung pengembangan kompetensi sosial dan afektif peserta
didik.

Temuan penelitian ini memperkuat teori Cooperative Learning yang dikemukakan oleh
Slavin bahwa pembelajaran kooperatif akan efektif apabila peserta didik terlibat dalam
ketergantungan positif (positive interdependence), tanggung jawab individu (individual
accountability), interaksi promotif, keterampilan sosial, dan evaluasi kelompok. Seluruh
komponen tersebut tercermin selama implementasi Model Group Investigation, sehingga
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang
melaporkan bahwa penerapan Group Investigation mampu meningkatkan hasil belajar pada
berbagai jenjang dan mata pelajaran. Penelitian Wasingah menunjukkan bahwa model Group
Investigation memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam melalui aktivitas investigasi dan diskusi kelompok. Penelitian lain juga
menemukan bahwa implementasi Group Investigation mampu meningkatkan hasil belajar,
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keaktifan peserta didik pada berbagai bidang studi.

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang berbeda karena
dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah Islam terpadu tingkat SMP
dengan menggunakan desain quasi-experimental. Karakteristik sekolah Islam terpadu yang
mengintegrasikan penguasaan ilmu pengetahuan dengan internalisasi nilai-nilai keislaman
menjadikan penerapan Model Group Investigation memiliki konteks implementasi yang khas.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperluas bukti empiris mengenai efektivitas
pembelajaran kolaboratif dalam Pendidikan Agama Islam, khususnya pada lingkungan sekolah
Islam terpadu.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bahwa guru Pendidikan Agama Islam
perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang memberikan ruang lebih besar kepada
peserta didik untuk melakukan investigasi, berdiskusi, bertukar gagasan, dan
mempresentasikan hasil belajar secara kolaboratif. Pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi juga mendukung

pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab sosial
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yang menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-21. Hasil ini juga selaras dengan berbagai
penelitian mutakhir yang menunjukkan bahwa pendekatan Group Investigation secara konsisten
meningkatkan kualitas interaksi belajar dan capaian akademik peserta didik pada berbagai
konteks pembelajaran.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Model Group Investigation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII. Hal
tersebut ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol serta didukung oleh hasil uji Independent Samples ¢-
Test yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (p < 0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif melalui kegiatan investigasi, diskusi, kolaborasi, dan presentasi mampu
menciptakan proses belajar yang lebih bermakna sehingga berdampak pada peningkatan hasil
belajar.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan konstruktivisme sosial dan
pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
membangun pengetahuan. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penerapan Model Group
Investigation tidak hanya mendukung peningkatan aspek kognitif, tetapi juga memfasilitasi
pengembangan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, serta internalisasi nilai-
nilai musyawarah dan tanggung jawab yang sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam.
Oleh karena itu, Model Group Investigation dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang efektif bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Penelitian
selanjutnya disarankan menguji penerapan model ini pada materi, jenjang pendidikan, atau
konteks sekolah yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
efektivitasnya.
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